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ABSTRAK

Penelitian ini didesain melalui  Penelitian  Tindakan Ke!a% (PTK).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peniugl::al:m ]1::_5,1] ‘hﬂl-a_jar
materi Klasifikasi Hewan melalui penerapan metode observasi yang dw.armsﬂian
dengan LKS Word square di kelas X1-2 SMA Negeri | Tebing Tinggi. Subjek
penelitian ini adalah kelas XI-2 SMA Negeri 1 Tebing Tinggi dengan jumlah
siswa 40 orang. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Tiap siklus terdiri
dari 4 tahap yaitu: perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), observasi
(observing), dan refleksi (reflecting). Indikator keberhasilan penelitian ini adalah
(1) peningkatan persentasc siswa yang memperoleh nilai 263 atau jumlah
siswa ‘yang belajar tuntas meningkat menjadi 85%. (2) ketuntasan keaktifan

klasikal >75%.

Kata Kunci: Hasil belajar, LKS Word square, Materi Klasilikasi, Metode observasi

PENDAHULUAN

Pendidikan Biologi
merupakan bagian dari sains yang
menekankan  pada  pemberian
pengalaman  secara  langsung.
Karena itu siswa perlu dibantu
untuk mengembangkan sejumlah
keterampilan  supaya  mereka
mampu menjelajahi dan memahami
alam sekitar serta dirinya sendiri

(Budimansyah, 2002).
Kenyataan  yang  banyak
dijumpai di lapangan adalah

pembelajaran IPA yang berpusat
pada guru scbagal pemberi
pengetahuan bagi siswa,
penyampaian materi pelajarannya
cenderung  masih  didominasi
dengan metode ceramah.

Berdasarkan  hasil ohservasi
kelas X1 SMA Negeri 1 Tebing
Tinggi, kebanyakan suasana

pembelajaran masih monoton dan

Guru SMA Negeri 3 Tebing Tinggi
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aktivitas siswa kurang. Untuk ity
diperlukan upaya yanp
dapat meningkatkan efektivitas
belajar  siswa.  Penelitian  ini
dilakukan di kelas XI karena
memiliki karakteristik hasil belajar
pada materi  Klasifikasi
masih  rendah.
meningkatkan

pembelajaran

sualu

Hewan

untuk
kualitas
adalah  melalui
metode yang bervariasi dan sesuai
dengan materi. Alasannya adalah :
(1) dengan metode pembelajaran
yang tepat dapat membantu siswa
dalam memahami materi, (2)
metode pembelajaran  dipandang
sebagal salah satu unsur penting
dalam rangka mencapai tujuan
pengajaran. Penggunaan metode
yang tepat akan membuat proses
pembelajaran menjadi lebih efektif
karena dengan metode yang tepat
siswa okan mampu memahami

Upaya
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materi pelajaran

rendahnva hasil

dengan  lebih
mudah. Hasil analisis penvebab

hclujur siswa

dalam  mempelajar klasilikasi

Hasil belajar klasifikasi hewan rendah

I

hewan  dapat
pada Gambar berikut:

dijabarkan seperti

Pemahaman materi klasifikasi hewan rendah

I

Motivasi terhadap materi klasifikasi hewan rendah

T

Varasi model

Pembelajaran kurang

T

Saran@/media

Pembelajaran terbatas

|

I

Materi klasilikasi

Hewan sulit

I

Daminan ceramaly

T I

Guru Pembelajaran Siswa kurang
manolon Dilibatkan secara
aktif dalam

pembelajaran

Gambar Pohon Masalah

Siswa kurang diarahkan
untuk mengamati dan
berinteraksi dengan ohjek /

lingkungan dunia nyata

(Modifikasi dari model pohon masalah dalam Priyono dan Djunuedi, 2001)

Rendahnya hasil belajar siswa Berkaitan  dengan  1itu dalam
terhadap  mata  pelajaran Biologi pembelajaran yang tidak
dapal dischabkan oleh rendahnya mengharuskan — siswa  menghafal
motivasi  belajar  siswa - yang fakta-lakta tetapi scbuah metode
dischbabkan  kurang bervariasinya pembelajaran yang  mendorong
mode] pembelajaran yang, siswa untuk akul dan berpikir kritis
digunakan  selama  ini. sesuai dalam belajar, dan menerapkan apa
pendapat  Sudjuna  (2001)  yang yang dipelajari  dalam  konteks
menyatakan bahwa melode nyata. Scbagai target yang ingin
pembelajaran ini dapat dicapai dalam penelitian, maka
mempertinggi proses  belajar disusun pohon alternatif  seperti
siswa dalam  pengajaran  yang pada Gambar 2:

pada gilirannya dapat meningkatkan

hasil belajar,
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Hasil belajar klasifikasi hewan tinggi
Pemahaman materi k]flsiﬁ kasi hewan linggi
Motivasi terhadap materi klasifikasi hewan meningkat
Siswa dapat berkembang sesuai dengan kemampuan dan keinginan/minat

Terlaksananya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

T
f ! I

Terwujudnya guru Terpenuhinya sarana Terwujudnva materi

menggunakan metode /media pembelajaran pembelajaran biologi
yang tepat dan menarik yang mendukung yang menarik dan
bagi siswa mudah dipahami

T
I T T T

Terwujudnya guru Terwujudnya guru Terwujudnya Terwujudnya guru
tidak hanya yang dapat pembelajaran yang melibatkan
ceramah dalam memolivasi siswa dua arah siswa secara aktf
pembelajaran dalam
pembelajaran

Gambar Pohon Alternatif
(Modifikasi dari model pohon alternatif dalam Privono dan Djunaedi, 2001)

Berdasarkan uraian di atas Word square diharapkan siswa
akan dilakukan penelitian untuk dapat aktif dalam proses belajar
mengetahui  penggunaan metode mengajar dan sekaligus
observasi yang divariasikan dengan meningkatkan pemahaman dalam
LKS  Word  Square  dapat materi Klasifikasi Hewan
meningkatkan hasil belajar siswa meliputi invertebrata dan
pada materi Klasifikasi hewan di vertebrata meliputi  kegiatan
Kelas XI SMA Negeri 1 Tebing observasi  objek  vang
Tinggi. dipelajari, diskusi kelompok.

Permasalahan yang diuraikan dan mempresentasikan hasilnya di
di atas dicoba untuk dipecahkan depan kelas.
melalui metode observasi yang
divariasikan dengan LKS Word METODE PENELITIAN
square. Dengan metode observasi Penelitian ini merupakan
yang divariasikan dengan LKS penelitian tindakan kelas. Populasi
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penelitian ini adalah seluruh siswg
kelas SMA Negeri 1 Tebing Tinggi
Tahun Pelajaran 2015/2016 yang
berjumlah 9 kelas, yaitu kelas X|-
1-X1-9. Sampel penelitian adalah
kelas  XI-2,  dengan  teknik
pengambiian sampel  purpossive
Il,,-.r_[mpffﬂg yailu pengambilan
sampel dengan tujuan tertenty
dimana kelas  XI-2  memiliki
karakteristik: nilai hasil belajar rata-
rata kelas
Klasifikasi

untuk materi
masih rendah
yaitu 5, & dengan ketuntasan
belajar ~ 65%, aktivitas  belajar
giswa rendah. Kelas XI-2 jumlah

siswa 40) anak yang terdiri dari 22

Hewan

siswa putra dan 18 siswa putri.

Variabel penelitian
Variabel

meliputi hal-hal sebagai berikut:

a. Guru. Hal yang diteliti adalah
kinerja guru dalam
menggunakan metode observasi
yang divariasikan dengan LKS
Word Square pada materi
Klasifikasi Hewan.

b. Siswa. Hal-hal yang diteliti
adalah aktivitas belajar siswa
selama pembelajaran
berlangsung dan pemahaman
siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran dengan metode
observasi yang divariasikan
dengan LKS Word Square.

c. Proses. Hal yang diamati

dalam penelitian ini

Word Square. Hal ini dapat
dilihat melalui lugas-lugas
yang dikerjakan siswa selama
proses pembelajaran.

Rancangan Penelitian

Penclitian tindakan kelas ini
dirancang terdini dari dua siklus.
Setiap siklus dilaksanakan  sesua
dengan  perubahan  yang  ingin
dicapai. Observasi awal dilakukan
untuk  mengetahui tindakan yang
lepat  diberikan  dalam  rangka
meningkatkan hasil belajar siswa,
Dari hasil observasi awal maka
dalam relleksi ditetapkanlah bahwa
tindakan yang digunakan untuk
meningkatkan  pemahaman  siswa
pada  pembelajaran  Klasifikasi
Hewan adalah melalui  metode
observasi yang divariasikan dengan
LKS Waord Square.

Dengan  berpatokan  pada
refleksi  awal  terscbut  maka
dilaksanakan (indakan kelas ini
dengan  prosedur:  perencanaan
(planning). pelaksanaan tindakan
(acting),  observasi  (observing)
dan refleksi  (reflecting) dalam
setiap  siklus. Adapun langkah-
langkah yang dilakukan pada
setiap  siklus  adalah  sebagai
berikut:
¢ Perencanaan
e Pelaksanaan Tindakan
e Observasi
e Refleksi

akhir

Diharapkan setelah :
siklus 1I, dari sajian data diambt!
simpulan bahwa metode observasi
yang divariasikan dengan LKS

adalah proses kegiatan belajar Word  Square pada  materi
yang terjadi selama guru K lasifikasi Hewan d_aiu;
melaksanakan pembelajaran meningkatkan hasil bcl_ajaiirrsm_
melalui metode observasi kelas XI-2 SM{A. Negen ebing
inegi Tahun Ajaran 2015/2016.

yang divariasikan dengan LKS Tingg!
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Secara ringkas urutan rancangan
penelitian  untuk  setiap siklus

SEJ YOLUME 5NO. 2 JUNI 29)¢

dapat digambarkan sebagai beriky;.

1

naan
Pelaksanaan | _——» L relesn

Pelaksanaan L

Pelaksanaan

f

Pelaksanaan

——  Siklus Berikutnya

Gambar Bagan rencana penelitian tindakan kelas

Siklus I:

11 Observasi awal
L1 Perencanaan
[} Pelaksanaan

[l Pengamatan

! Refleksi

Siklus I1: j
[1 Perencanaan
N Pelaksanaan

|| Pengamatan

L1 Refleksi

)

Hasil Belajar Siswa

Gambar Rancangan penclitian dengan metode observasi yang divariasikan dengan
LKS Word square

Prosedur Penelitian

Penelitian  ini dilakukan
dengan menggunakan penelitian
tindakan kelas yang terdiri dari dua
tahap sebagai berikut:

Persiapan Penelitian

Kegiatan yang dilakukan
pada tahap persiapan adalah:
4. Melakukan observasi  awal

untuk  identifikasi masalah

dan analisis penyebab masalah
melalui  wawancara dengan

91

guru bidang studi Biologi.

b. Menentukan tindakan solusi
pemecahan masalah melalui
metode observasi yang

divariasikan dengan LKS Word
Square.

¢ Menyusun instrumen
penelitian ~ berupa  silabus,
fencana  pembelajaran (RP),
lembar  pengamatan siswa
(LPS), lembar diskusi siswa
(LDS) dan mempersiapkan alat
dan bahan yang diperlukan

p-1SSN: 2407-4926
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dalam proses pembelajaran.

i Membuat lembar observasi
aktivitas  siswa.  Kuisioner
anggapan  siswa  dan  pury
dalam mengikuti  proses
pembelajaran.

e. Menyusun kisi-kisi instrumen
tes uji coba.

. Menyusun soal tes. Soal tes
vang digunakan dalam
penelitian im adalah soal tes
tertulis pilihan ganda.

2. Menguji coba instrumen

Untuk mendapatkan  tingkat
kesukaran. daya beda. validitas dan
celiabilitas  yang  baik  maka
instrumen tes diujicobakan terlebih
dahulu di luar sampel penelitian.

Uji alat evaluasi dilakukan secara
empiris yaitu sebagai berikut :

a. Tingkat  kesukaran.  vyaitu
persentase yang
menjawab suatu soal dengan
benar. Tingkat kesukaran dapat
dihitung dengan menggunakan
TUMS .

siswa

Keterangan :
P : Tingkat kesukaran
B : Banyaknya siswa yang menjawab
suatu item yang benar
JS : Jumlah keseluruhan siswa yang
mengerjakan tes (Arikunto,
2001)

Klasifikasi taraf kesukaran
adalah sebagai berikut :
» Soal dengan P 0,00 sampai dengan
0,10 adalah soal sangat sukar

p-1SSN: 2407-4926
e-18SN : 2355-1720
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Soal dengan P 0,11 sampai

dengan 0,30 adalah soal sukar

Soal dengan P 0.31 sampai

dengan 0,70 adalah soal sedang

* Soal dengan P 0,71 sampai
dengan 0,90 adalah soal mudah

* Soal dengan P > 090, adalah

soal sangat mudah

b. Daya  beda,  merupakan
kemampuan suatu soal untuk
membedakan siswa kelompok

atas dengan kelompok
bawah. Angka yang
menunjukkan besarnya  daya
pembeda  disebut indeks
diskriminasi disingkat D. Daya
beda dengan
menggunakan rumus :

B, Be

D= %

dicari

Keterangan :

D : Daya beda

B, : Jumlah siswa pada kelompok
atas yang menjawab suatu
item dengan benar

By : Jumlah siswa pada kelompok
bawah yang menjawab suatu
item dengan benar

J, :Jumlah siswa kelompok atas

Jg :Jumlah siswa kelompok bawah

Klasifikasi daya beda adalah

sebagai berikut :

« Soal dengan D 0,00 sampai
dengan 0,20 tergolong kurang

e Soal dengan D 0,21 sampai
dengan 0,40 tergolong cukup

« Soal dengan D 0.4 sampai

dengan 0,70 tergolong baik

Soal dengan D 0,71 sampai
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dengan 1,00 tergolong baik
sekali

s Soal dengan D
semuanva tidak baik, sehingga
schaiknya soal tersebut tidak
dipakai (Arikunto, 2001).

c. Validitas, menunjukkan

kemampuan suatu soal untuk
apa yang
scharusnya  diukur.  Sebuah
instrumen  dikatakan  valid
apabila mampu mengukur apa
yang  seharusnva  diukur,
Validitas butir soal ditentukan
dengan menggunakan teknik

korelasi  produk  moment
kasar:

mengukur

. E L) K1 0

B e A LN NIE

Keterangan :

Iy : Koefisien korelasi

X : Skor tiap butir soal

Y : Skor total yang benar dari tiap
subyek

Nt Jumlah subyek

Harga diperoleh
dikonsultasikan dengan r tabel
product moment dengan  taraf
signifikasi 5 %. Jika harga r
hitung > tabel product moment,

maka item soal yang divji bersifat
valid ( Arikunto, 2001 )

d. Reliabilitas,

menyangkut
akurasi dan konsistensi alat
atau  instrument pengumpul
data. Artinya, apabila

Instrumen  tersebyt digunakan

negatif

93
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di beberapa lempal berbeda‘
maka hasil akan relatil’ sapy
Reliabilitas  dapat dihilung
dengan berbagai rumus,
Akan tetapi, rumus yang
hasilnya lebih bagus adala
rumus K-R.20 yang
dikemukakan oleh Kuder daj
Richardsom (Arikunto, 2001y,
Berikut adalah rumus K-R 29,

LY

. _[ n Y8 - AT
! "- Il N* J

Keterangan :
ry1 - Reliabilitas tes secara
keseluruhan

n :jumlah butir soal
p : Proporsi si siswa yang menjawab
benar
q : Proporsi si siswa yang menjawab
salah
s :Simpangan baku
Harga r wyang diperoleh
dikonsultasikan dengan r (abel
product  moment dengan  taraf
signifikasi 5 %. Jika r hitung > r
tabel  product moment, maka

instrumen yang dicobakan bersifat
reliabel (Arikunto, 2001 ' 8

Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan dalam
8 jam pelajaran yang terdiri dari 4
pertemuan.
pertemuan  disusun
rencana

Masing-masing
dalam satu

pembelajaran.  Adapun

langkah-langkah penelitian  yang

ditempuh pada setiap siklus dapat

dijelaskan sebagai berikut:

a. Perencanaan (planning)

p-1SSN: 2407-4926
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h. Pelaksanaan tindakan (acting)
¢. Pengamatan (observing)
d. Refleksi (Reflecting)

Sumber data dalam
penelitian ini meliputi siswa dan
euru pada saat pembelajaran dan
setelah proses pembelajaran.
Sumber data dari siswa yaitu berupa
aktivitas siswa dan hasil belajar,
sedangkan sumber data dari puru
berupa kinerja guru.

Jenis  data  yang akan
dikumpulkan adalah data kuantitatif
dan kualitatif. Data
berupa nilar hasil belajar siswa
vang terdiri dari skor hasil belajar
siswa yang terdirl dari skor hasil
belajar evaluasi (tes).

(Cara Pengumpulan data

a. Data tentang hasil belajar
siswa diambil dengan
memberikan tes/evaluasi
kepada siswa.

b. Data tenlang kinega guru
diambil melalui lembar
observasi kinerja guru.

¢c. Data tentang aktivitas belajar
siswa diambil dengan lembar
observasi aktivitas siswa

Mctode analisis data pada
penelitian ini adalah
menggunakan  analisis deskriptif
kuantitatif dan kualitatif. Data
kuantitatif berupa angka hasil
belajar siswa (meliputi penentuan
rata-rata kelas, ketuntasan belajar
individual dan ketuntasan belajar
secara klasikal dari hasil test) yang

p-ISSN: 2407-4926
e-ISSN : 2355-1720

kuantitatif

dideskripsikan dengan  katla-kata,
sedangkan  data kualitatif berupa
prosentase  hasil  observasi  dan
angkel yang juga  dideskripsikan
dengan kata-kala.

Indikator keberhasilan dalam

penclitian ini adalah
meningkatnya pemahaman belajar
siswa  yang ditunjukkan dengan
meningkatnya hasil belajar siswa
dibandingkan dengan tahun
sebelumnya  yaitu minimal siswa
memperoleh nilai 65. Hal tersebut
didasarkan pada teori belajar
tuntas, maka scorang peserta didik
dipandang tuntas belajar jika ia
mampu menyclesaikan,
menguasai kompetensi alau
mencapai  lujuan  pembelajaran
minimal 65% dari seluruh tujuan
pembelajaran  (Mulyasa,  2004).
Sedangkan  untuk  keberhasilan
klasikal jika 83% dari  scluruh
siswa memperoleh nilai  =0.5.
Hal tersebut berdasarkan Standar
Ketuntasan  Belajar ~ Mengajar
(SKBM) vang ditetapkan di
SMA Negeri 1 Tebing Tinggi untuk
mata pelajaran biologi. Indikator
keberhasilan keaktivan siswa jika
keaktifan klasikal siswa mencapai

>75%.

HASIL PENELITTAN DAN
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data,
hasil belajar siswa selama siklus 1
dan 11 dapat dilihat pada Tabel 1 di

bawah ini.
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Tabel Hasil Belajar Siswa Selama Proses Pembelajaran Siklus I

Aspek Sebelum | Siklus| Siklus 11
Tindakan | o

Nilai Tertinggi s 90 95

Nilaiterendah | 50 55 60

Ramramm | 58 | 6963 76,38

“Ketuntasan Klasikal 6% 77.5% 87.5%

Hasil belajar siswa meliputi Peningkatan rata-rata kelas dan
rata-rata kelas, ketuntasan belajar jumlah siswa yang belajar tuntas
individual dan ketuntasan belajar ini menunjukkan bahwa
secara klasikal. Peningkatan pemahaman siswa terhadap materi
pemahaman siswa sangat pembelajaran meningkat.
dipengaruhi keaktifan dan Kenyataan ini  sesual  dengan
keterlibatan siswa dalam pendapat Nurhadi (2004) yang
pembelajaran. Keaktifan ~ dan menyatakan bahwa siswa akan
keterlibatan siswa dalam proses belajar dengan baik apabila mereka
pembelajaran  merupakan  salah terlibat secara aktf dalam segala
satu faktor pendukung kegiatan di kelas dan
keberhasilan belajar. Hasil berkesempatan  untuk menemukan
observasi terhadap proses sendiri.
pembelajaran siklus 1 tampak Proses  belajar  mengajar

adanya peningkatan nilai rata-rata
dibandingkan sebelum diterapkan
pembelajaran metode observasi dan
LKS Ward square, juga diiring
dengan meningkatnya ketuntasan

belajar  siswa  secara  klasikal
sebesar  12,5%. Walaupun hasil
belajar pada siklus [ meningkat,
namun peningkatan ini  belum
optimal  karena belum  sesuai
dengan indikator  keberhasilan

yang diharapkan, yaitu siswa yang
memperoleh nilai =65 kurang dari
85%.

Peningkatan keaktifan
siswa dari siklus [ ke siklus II
menyebabkan hasil belajar siswa
pada  siklus 11  meningkat.

95

sclama siklus 11 masih terdapat
kekurangan. Kendala yang dihadapi
adalah dari dalam diri siswa. yaitu
faktor psikis. Hal ini dapat diatasi
guru dalam
menumbuhkan
belajar yang
menyenangkan. Ketuntasan belajar
klasikal pada siklus 11 sudah
melebihi  85%, hal ini berarti
indikator kinerja untuk peningkatan
persentase siswa yang memperoleh
>65 atau jumlah siswa yang
belajar tuntas meningkat menjadi
>85% sudah tercapai.
Hasil penilaian keaktifan
siswa sclama siklus I-11 diringkas
dalam  tabel  dibawah  ini:

dengan terampilnya

memotivasi  dan

SUEASANna
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Tabel Hasil Penilaian Keaktifan Siswa Selama Siklus 1-11

[ Kategori Tingkat Keaktifan |

 Tinggi s
Sedang =]
" Rendah ey

— ]

"Keaktifan klasikal

Berdasarkan Tabel di atas,

ampak bahwa penerapan metode
observasi yang divariasikan dengan

LKS  Word  Square  dapat
meningkatkan keaktifan siswa. Pada
siklus | keaktifan siswa masih

belum optimal, dibuktikan keaktifan
kategori rendah mencapai 20%. Hal
ini disebabkan siswa yang aktif
dalam pembelajaran belum merata,
hanya siswa tertentu saja yang
sudah aktif dalam pembelajaran.
Yaitu siswa vang sudah terbiasa
aktif  sebelum diterapkannya
pembelajaran  dengan
observasi yang divariasikan dengan
LKS Word Sguare perolehan
keaktifan yang dicapai pada siklus
I ini terjadi karena siswa terlibat
aktif dalam proses pembelajaran
kegiatan

metode

melalui
observasi/pengamatan dan diskusi.
Dalam kegiatan observasi, siswa
mengamati secara langsung melalui
spesimen/preparat

spesimen-

awetan dan secara tidak langsung
melalui  gambar-gambar  dari
intemet  maupun  buku-buku

sumber. Sedangkan dalam kegiatan
diskusi, siswa mengerjakan LPS,
LDS, dan LKS Word square.
Kegiatan  pembelajaran dengan
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Siklus I
42 5% 62.5%
._-___-_-__ L ]
37.5% 27.5%
20% 10%
61,25% 76,25%

Siklus T

menggunakan  media ni

akan

seperti
meningkatkan motivasi dan
belajar siswa. Penggunaan
media pembelajaran menyebabkan
proses  belajar mengajar menjadi
menarik, dapat menumbuhkan minat
siswa untuk menerima pelajaran dan
dapat diaplikasikan dalam berbagai
pendekatan pembelajaran. Hal ini
sesuai  yang dikatakan
(2001), bahwa media pengajaran
dapat mempertinggl  prosesbelajar
siswa yang diharapkan dapat
mempertinggi hasil belajar yang
dicapainya. Kegiatan pembelajaran
dilanjutkan dengan diskusi kelas

hasil

Sudjana

melalui presentasi  perwakilan
kelompok.

Pada siklus I tingkat
keaktifan siswa semakin

meningkat. Siswa yang akiil dalam
pembelajaran sudah hampir merata,
Siswa lebih aktif dan serius dalam
melakukan diskusi. Siswa bekerja
sama dalam kelompok melalui
pengamatan, baik secara langsung
dengan preparal aweian maupun
tidak lanpsung dengan gambar-
gambar schingga  siswa lebih
cepat membangun pengetahuannya
dan lebih  mudah  memahami
konsep-konsep yang dipelajarinya.
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Pada siklus 1l ini keberhasilan
peningkatan persentase siswa yang
terlibat  aktif  dalam  proses
pembelajaran telah tercapai. Hal ini
dibuktikan keaktifan siswa kategori
tingkat keaktifan tinggi meningkat
20% dari 42.5% menjadi 62,5%,
tingkat keaktifan rendah menurun
scbesar 10% dari 20% menjadi
10%, sedangkan tingkat keaktifan
sedang tetap. Secara keseluruhan
keaktifan siswa dalam  proses
pembelajaran meningkat dari siklus
L

Berdasarkan data
observasi, aktivitas yang
dilakukan guru sclama
pembelajaran dikelompokkan

menjadi  aktivitas guru  dalam
persiapan  (membuka  pelajaran,

SEJ VOLUME 5NO.2 JUNI2g}4

menyampaikan  tujuan  pelajaran,
memeriksa kehadiran siswa, dan
melakukan ﬂpers.ﬂpsi dan motivasi
siswa), melaksanakan kegiatan intj

{mcnguasaimatcri. mengajak
siswa melakukan
observasi, mengajukan

pertanyaan, membagikan
.PS dan LDS, |, membimbing
siswa  berdiskusi,  melakukan
diskusi kelas, mengelola kelas), dan
penutup  (menyimpulkan  materi,
memberi tugas siswa dan menutup
pelajaran).  Penilaian terhadap
kinerja guru selama pembelajaran
berlangsung rata-rata baik. Hasil
kinerja guru  sclama  proses
pembelajaran  dirangkum  dalam
Tabel berikut ini.

Tabel Hasil Kinerja Guru Selama Proses Pembelajaran

Aspek Siklus | Siklus I
Persiapan 11,11% 22,22%
Kegiatan Inti 44.44% 55,56%
Penutup | 1667% 16,67%

Jumlah | 72.22% 9445%

Peningkatan keaktifan dan
hasil belajar siswa tidak terlepas
dari peran guru. Peran guru dalam
proses pembelajaran merupakan
salah satu faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa.
Hal ini sesuai dengan pendapat
Sardiman (2005) yang menyatakan
bahwa kreativitas guru juga mutlak
diperlukan agar dapat merencanakan
kegiatan  siswa  yang  sangat
bervariasi itu,

Pada siklus 1 kinerja guru
sebesar 72,22 % sudah terpolong
baik walaupun belum sepenuhnya
terampil mengelola pembelajaran.
Pada pembelajaran siklus 1 gurd
belum menyampaikan indikator atau
tujuan pembelajaran yang harus
dicapai siswa, padahal dengan
mengetahui  tujuan pembelajaran
siswa akan memiliki gambaran
hal-hal apa saja yang akan
dipelajari, Guru kurang dapat
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Adil ¢

msnumbuhkan interaksi afiti
gswa schingga dalam melakukan
observasi  dan  diskusi  siswa
cenderung kurang aktif. Guru juga

kurang ~ memberikan  bimbingan
selama  siswaberdiskusi, [al ini
dischabkan  karena guru  hanya

berkeliling ke tiap kelompok satu
kali dan komunikasi yang terjadi
sangat  singkat  waktunya, Di
samping itu guru juga kurang dapat
mengkondisikan  kelas  schingga
suasana  yang terjadi pada saat
diskusi  cukup  gaduh.  Dari
beberapa kekurangan yang
dilakukan guru pada siklus I, guru
juga sudah mempunyai kelebihan
yang terlihat  selama  proses
pembelajaran yaitu guru sudah baik
mempersiapkan alat  dan bahan,
melakukan apersepsi, membimbing
siswa melakukan
pengamatan, membagikan LPS dan
LDS, membagi siswa ke dalam
beberapa kelompok, mengevaluasi
hasil  belajar,
penghargaan kepada kelompok.
menyimpulkan ~ materi pelajaran,
dan menutup pelajaran.

Pada siklus 1l guru telah
menyampaikan tujuan pembelajaran
sccara  jelas  dan indikator
meningkatnya persentase kinerja
guru dalam proses pembelajaran
menjadi >85% telah tercapai.
Keberhasilan kinerja guru yang
meningkat ini menyebabkan
Peningkatan keaktifan dan motivasi
belajar, hal ini berakibat hasil
siswa ikut meningkat.

observasy/

memberikan

P-ISSN: 2407-4926
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Melalui kegiatan observasi, diskusi,
dan LKS Word square  lercipta
pembelajaran yang menyenangkan
dan bermakna bagi siswa, karena
siswa menemukan sendiri
pengetahuan  yang  dipelajarinya.
Hal ini sesuai dengan pendapat
Nurhadi (2004) yang menyatakan
bahwa  belajar  akan  lebih
bermakna jika anak 'mengalami’
sendiri apa yang dipelajari, bukan

'mengetahui’ saja. Peningkatan
kinerja  guru  dan  keaktifan
siswa dapat mempengaruhi

keberhasilan siswa dalam belajar.
Hal ini sesuai dengan pendapat
MNurhadi (2004) yang menyatakan
bahwa guru  berperan scbagai
mediator dan  fasilitator  untuk
membantu  optimalisasi  belajar
Pendapat Nurhadi ini
didukung  oleh sardiman (2005)
bahwa  peranan
pembelajaran diantaranya sebagai

informator. motofator, mediator, dan

SISWA.

guru  dalam

fasilitator.

Tanggapan siswa
diperlukan  untuk  mendapatkan
umpan balik terhadap proses
pembelajaran  melalui  metode
observasi yang divariasikan
dengan LKS Word square.

Keseluruhan tanggapan ini
mengalami  peningkatan  setiap
siklusnya. Tanggapan siswa
terhadap proses pembelajaran yang
sudah dilakukan selama siklus I-11
dirangkum dalam Tabel di bawah

inl.
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Terhadap Proses Pe mbelajaran
a

Sisw
n Tanggapan ==~
L Selama Siklus '—!I——‘g;ﬁr Siklus 11
——/””_—-—ﬁ;;‘* ~Tidak | Ya | Tidak |
No Pendapal Siswa e | 45% | B2S% e
1. | Suka dengan mata pelajaran biolog! _________________T________L
belajar biologi didukund | g% 20% 92.5% | 15%
Suka apabila dalam belaj
y
; ia pembelajaran [ |
dengan media p . | a7i% 52.5% 71504 25%
Dengan metode observas! dan LK =
. dapat lebih memahami materi klasifikasi hewan _— = T
* o square 35% o b
4 | Dengan metodenl:lﬁcnr.a; ;::it:rLKS Word 54 65%
dapat |ebih memotivas! : =
I i ang T?!5% I?,,S“f
5 Tertarik denpan strateg! pembelajaran Yang | 0% 40% A
- disampaikan guru ‘ : .
Berpartisipasi  aktif dalam kepiatan belajar | <o go4 47,5% 80% 0%
6.
Mengajar [
— e S
7 Menyukai suasana kegiatan belajar mengajar 65% 35% a0% 10%
. Sekarang ]
8 Tidak mengalami kesulitan dalam kegiatan | coar 40% 83% 15%
- belajar mengajar yang telah berlangsung
Ratrata  Kelertarikan  siswa  belajar  biologl | g5 g0, | 39.38% | 83,44% | 15.31%
menggunakan metode observasi dan LKS Word square
¢ i, sedangkan
Pembahasan sijasana kel‘ds ramai, g
Pada siklus [ scbanyak siswa lainnya beranggapan
24 siswa tertarik  dengun pembelajaran  melalui  penerapan
pembelajaran melalui metode metode observasi dan LKS  Word
observasi yang  divariasikan sguare semakin menarik karena
dengan LKS Word square. suasana pembelajaran yang
Siswa beralasan bahwa menyenangkan. Hal in1 sesual
pembelajaran  dengan metode dengan angket siswa pada siklus I
observasi dan LKS Word sebesar 90% siswa menyatakan

square dapat membual materi
pelajaran lebih mudah
dipahami dan lebih
menyenangkan sehingga lebih
termotivasi untuk belajar.

Pada siklus Il ini
9% siswa yang tidak
mengikuti  pembelajaran
berlangsung  karena

hanya
tertarik
yang
membuat

bahwa

metode

konkret

pembelajaran

observasi
divariasikan dengan LKS Word
square
karena dapat belajar secara lebih

lebih

maupun gambar.
Berdasarkan
observer selama penelitian pada

dengan

yang

menyenangkan

melalui spesimen

asli

pengamatan
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siklus 1, masih terdapat banyak
kekurangan. Refleksi pada siklyg |
il'li digunnkan untuk Pﬂrbaikun pada
gklus [l Kendala-kendala yung
dihadapi  selama  siklus 1 gap
hentuk rekomendasi yang digjukan
untuk perbaikan pada siklus 1

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan  yang (elah
diurﬂikﬂn= dﬂpat didmbl]

kesimpulan bahwa melalui metode
observasi yang divariasikan dengan
LKS Word square pada materi
Klasifikasi Hewan di kelas XI-2
SMA Negeri 1 Tebing Tinggi,
keaktifan dan  motivasi  belajar
siswa serta kinerja guru baik, hal
ini dapat  meningkatkan
belajar siswa darl rata-rata kelas
69,63 menjadi 76, 38 dengan
ketuntasan klasikal 77,5% menjadi
87,5%.

hasil
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